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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A.   LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia maritim saat ini sangat pesat, persaingan dalam jasa 

angkutan laut sangat ketat serta meningkat sehingga perusahaan pelayaran sangat 

mengutamakan pelayanan yang baik serta memuaskan, baik dalam hal ketepatan 

waktu, keamanan dan keselamatan dalam pelayanan kepada konsumen. Perusahaan 

yang tersebar di seluruh dunia banyak yang bergerak pada bidang jasa angkutan 

laut yang terdiri dari bermacam-macam jenis kapal dan juga muatan yang diangkut. 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 

geografis yang sangat strategis yaitu diapit oleh dua benua dan dua samudera yaitu 

benua Asia-Australia dan samudera Hindia–Pasific sehingga disebut juga jalur sutra 

laut melalui selat malaka karena menghubungkan perdagangan antara Timur dan 

Barat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat industri perkapalan 

pun ikut berkembang. Bila dahulu kapal digunakan hanya untuk sarana transportasi, 

maka sekarang ini kapal mampu untuk melakukan berbagai kebutuhan seperti 

mengangkut manusia atau barang, membawa muatan cair atau gas, perang, 

eksplorasi, ekspor/impor, penelitian di laut, penangkap ikan, pengeboran (drilling), 

dan lain-lainnya. 

Berdasarkan kebutuhan diatas, kapal dibagi menjadi beberapa macam (type) 

berdasarkan fungsinya, yaitu : Kapal Barang (Cargo Ship), Kapal Penumpang 

(Passenger Ship), Kapal Tanki (Tanker Ship), Kapal Peti Kemas (Container Ship), 

kapal-kapal khusus seperti Kapal Keruk (Dredger Vessel), Kapal Ikan (Fishing 

Vessel), Kapal Perang, dan Kapal Tunda (Tug Boat). 
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Pada industri perkapalan, kompresor udara juga memiliki manfaat yang sangat 

penting, udara bertekanan di atas kapal dimanfaatkan untuk starting air pada motor 

diesel utama saat kapal melakukan olah gerak dan untuk starting air motor diesel 

bantu, juga digunakan untuk sarana pembersihan komponen-komponen permesinan 

seperti filter-filter, untuk kebersihan motor-motor bantu dan untuk layanan udara 

diatas dek misalnya tangga gang way pneumatik. 

Sehubungan dengan fungsi kompresor udara, udara bertekanan sangat penting 

diatas kapal, maka Main Air Compressor tentunya harus mendapat perhatian 

khusus didalam melaksanakan perawatan dibanding permesinan bantu yang 

lainnya. Sehingga Main Air Compressor ini dapat digunakan sesuai dengan 

fungsinya diatas kapal dan tidak mengganggu pengoperasian kapal. Namun yang 

terjadi tekanan oli Main Air Compressor turun dimana tekanan normalnya 2-3 bar 

menjadi 0 bar. Hal ini tentu saja mengganggu pengoperasian kapal karena pengisian 

air starting recervoir menjadi terlambat karena hanya diisi 1 Main Air Compressor 

saja. 

Gambar 1.1 

Pressure gauge Main Air Compressor di MT. SUMATRA PALM 
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Dengan mencermati permasalahan yang ada di atas, maka saya selaku peneliti 

tertarik untuk memilih judul : 

”ANALISIS PENURUNAN TEKANAN OLI PADA MAIN AIR 

COMPRESSOR DI MT. SUMATRA PALM”. 

B.   IDENTIFIKASI MASALAH 

Selama melakukan masa praktek di atas MT. Sumatra Palm, ada beberapa hal yang 

dapat menimbulkan terjadinya penurunan tekanan oli Main Air Compressor antara 

lain : 

1. Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi. 

Filter oli berfungsi menyaring kotoran, terutama serbuk besi yang mucul karena 

gesekan antar komponen mesin. Saat filter kotor dan rusak, kotoran tidak akan 

tersaring dengan baik dan masuknya kotoran pada oli akan mengakibatkan 

masalah pada tekanan oli Main Air Compressor. 

2. Viskositas oli Main Air Compressor tidak tepat karena encer. 

Viskositas merupakan kekentalan yang  akan berpengaruh pada tekanan dan laju 

distribusi oli ke mesin. Jika viskositas tidak sesuai maka akan mengakibatkan 

masalah pada tekanan oli Main Air Compressor. 

3. Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

Prosedur perawatan hendaknya dilaksanakan sesuai dengan aturan. 

Ketidaksesuaian terhadap prosedur akan mengakibatkan penurunan tekanan oli 

dan kerusakan pada Main Air Compressor. 

4. Level oli Main Air Compressor rendah. 

Ketika volume oli berada dibawah level oli, tekanan akan menurun dikarenakan 

jumlah oli yang sedikit saat masuk pompa. Kurangnya volume oli menyebabkan 

Standar Oil Pressure W 30 W 40 

Standar Normal 2-3 2-3 

Setting Oil Pressure at warm Machine 

(approx. bar) 

4 4 

Setting Oil Pressure Control Switch 

(approx. oil) 

1 1 

Tabel 1.1 

Standar Oil Pressure Main Air Compressor di MT. SUMATRA PALM 
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pelumasan pada komponen mesin tidak sempurna bkan pelumakan dan akan 

mengakibatkan penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor. 

5. Kerusakan Pressure Gauge menyebabkan tekanan oli terlihat rendah.  

Umumnya disebabkan karena pressure gauge  berada dilingkungan panas, maka 

udara atau cairan gliserin didalam pressure gauge memuai sehingga jarum pada 

pressure gauge tidak naik. Hal itu mengganggu kita dalam pembacaan tekanan 

oli Main Air Commpressor. 

C.   BATASAN MASALAH 

Mengingat luasnya masalah pada Main Air Compressor di MT. SUMATRA 

PALM. Maka penulis membatasi masalah yang akan di bahas yaitu : 

1. Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi. 

2. Viskositas oli Main Air Compressor tidak tepat karena encer. 

3. Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

D.   RUMUSAN MASALAH 

Sesuai pengalaman penulis selama mengikuti pelatihan diatas kapal dan kejadian 

yang pernah dialami oleh penulis sesuai dengan yang telah disebutkan pada latar 

belakang, maka perlu penulis menentukan bahwa rumusan masalah dalam skripsi 

ini menitik beratkan pada 3 permasalahan : 

1. Apa penyebab filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi ? 

2. Apa penyebab viskositas oli Main Air Compressor encer ? 

3. Apa penyebab kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor ? 

E.   TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.  Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan pasti dilandasi dengan tujuan yang akan dicapai, baik untuk 

mengembangkan suatu teori atau menguji ulang teori yang sudah ada. 

Sedangkan tujuan penilitian ini antara lain : 

a. Mengetahui dan menganalisa apa penyebab filter oli kotor yang disebabkan 

karena gram besi. 

b. Mengetahui dan menganalisa apa penyebab viskositas oli encer. 

c. Mengetahui dan menganalisa apa penyebab kurang optimalnya perawatan 

Main Air Compressor. 
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2. Manfaat Penelitian 

a.  Aspek Teoritis 

1) Bagi Penulis 

  Penelitian ini dibuat guna mendapatkan manfaat, wawasan dan 

pengetahuan yang lebih luas khususnya permasalahan yang di teliti yaitu 

analisa penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor juga dapat 

mengaplikasikan secara langsung teori-teori yang sudah didapatkan baik 

saat belajar di kampus maupun pada saat  kegiatan Prala (Praktek Laut). 

2)    Bagi Perusahaan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan pengembangan atas dasar untuk menjadi lebih baik lagi dan 

permasalahan penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor dapat di 

minimalisir agar tidak terjadi kesalahan yang berdampak pada 

terganggunya pengoperasian kapal. 

b. Aspek Praktis 

1) Sebagai masukan kepada masinis lain yang mengalami masalah pada 

turunnya tekanan Main Air Compressor. 

2) Sebagai masukan kepada para masinis kapal lain dalam pengoptimalan 

perawatan Main Air Compressor. 

F.   SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, diamana masing-

masing bab saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, sehingga tercapai 

tujuan penulisan skripsi ini. 

BAB I     PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisikan latar belakang dibuatnya skripsi yaitu analisis 

penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor diatas kapal yang 

berujung pada pentingnya perawatan atas unit Main Air Compressor 

tersebut. Selain berisikan latar belakang, bab pendahuluan juga berisikan 

tujuan-tujuan dan kegunaan-kegunaan dari dibuatnya skripsi ini. Pada 

bab ini juga berisikan pembatasan atas masalah yang dibahas dan 

perumusan masalah yang dibahas serta sistematika penulisan skripsi.  
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BAB II    LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisikan tinjauan pustaka yang merupakan bab yang 

berisikan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

ataupun pengertian dan uraian singkat dari istilah-istilah yang 

berhubungan dengan masalah-masalah yang diangkat. Bab ini juga 

berisikan keerangka pemikiran dari pembuatan skripsi yang menjadi 

gambaran dari pembentukan skripsi penulis. 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang waktu dan tempat penelitian kasus yang penulis 

gunakan sebagai bahan untuk pembuatan skripsi selama penulis 

melaksanakan praktek laut (Prala). Bab ini juga berisikan teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel yang penulis gunakan untuk 

mengolah data yang ada.  

BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Pada bab ini, penulis menyajikan data-data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang penulis dapatkan selama penelitian diatas kapal. 

Seluruh data dan informasi yang didapatkan kemudian dianalisa secara 

menyeluruh guna mendapatkan solusi dari permasalahan seperti yang 

diinginkan. Dalam bab ini juga dikemukakan alternatif pemecahan 

masalah dan evaluasi dari permecahan masalah. 

BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan serta saran dari pembahasan masalah, hasil 

penelitian dan pemecahan masalah yang telah ditulis pada bab 

sebelumnya. Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup dan lampiran-lampiran yang mendukung dalam penulisan 

ini.  

 



  

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.   PENGERTIAN/ DEFINISI OPERASIONAL 

Pengertian dan definisi operasional yang dituliskan dalam skripsi ini adalah 

pengertian definisi yang digunakan lebih dari (satu) kali yang memerlukan 

penjelasan agar tidak menimbulkan pennafsiran yang berbeda. Pengertian dan 

definisi operasional yang sudah menjadi kelaziman secara umum dan tidak 

menimbulkan perbedaan persepsi tidak perlu dimasukan di dalam skripsi. 

1.  Pengertian Kompresor Udara 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kompresor udara adalah 

pompa untuk menekankan udara ke dalam satu ruang sehingga tekanan udara 

menjadi tinggi. Maksudnya adalah mendapatkan udara yang kemudian 

ditampung di dalam bejana udara yang bertekanan lebih dari 1 (satu) atmosfer. 

2.  Filter oli. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), filter oli adalah alat untuk 

menyaring oli/minyak dari kotoran. 

3.  Viskositas oli. 

Viskositas oli adalah tingkat kekentalan suatu zat. 

4.  Perawatan. 

Perawatan (maintenance) dapat diartikan sebagai semua aktivitas yang 

diperlukan untuk menjaga dan mempertahankan kualitas fasilitas mesin agar 

dapat berfunngsi dengan baik seperti kondisi awalnya. 

5.  PMS 

Plan Maintenance System adalah pemeliharaan yang diorganisasi dan dilakukan 

dengan pemikiran ke masa depan, pengendalian dan pencatatan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
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B.   TEORI 

Pada bab ini penulis memaparkan beberapa pengertian yang diambil dari beberapa 

referensi maupun pendapat-pendapat para ahli untuk memudahkan dan memahami 

penulisan skripsi ini, diantaranya adalah  

1.  Kompresor Udara 

a.  Pengertian Kompresor Udara 

1) Menurut (Ir. Ali Mahmudi, M. Eng, 62 : 2017) dalam bukunya pompa dan 

kompresor, bahwa pengertian kompresor adalah suatu pesawat atau mesin 

yang berfungsi untuk memampatkan suatu udara atau gas dengan 

mengisapnya dari atmosfir, baik dari atmosfir yang mempunyai tekanan 

lebih tinggi disebut penguat (atboosteri) dan dari atmosfir yang 

mempunyai tekanan lebih rendah disebut pompa vakum. 

2) Pengertian kompresor udara menurut atlas copco (2016) adalah suatu alat 

yang untuk menaikkan tekanan suatu udara dengan cara menurunkan 

volumenya. 

3) Pengertian Main Air Compressor Ga menurut menurut Ga Heky (2019) 

adalah kompresor udara utama di atas kapal yang berfungsi mengisi udara 

kerja pada botol angin utama untuk keperluan starting air Mesin Utama. 

Petunjuk pengoperasian Main Air Compressor dijelaskan tentang bagian-

bagian dari pesawat, cara kerja dan pedoman cara-cara perawatan serta 

pengoperasian dari kompresor udara dengan model W40. (Technical 

Documentation for Piston Compressor Type W 40 of HATLAPA). 

b.  Bagian-bagian dari kompresor udara 

Bagian-bagian dari kompresor udara dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu 

main part dan mounthing. 

1) Bagian utama (main part) 

a) Cylinder head. 

Komponen bagian atas kompresor udara, sebagai rumah katup (valve). 

Untuk saluran udara dalam hal ini katup tekanan rendah. 

b) Cylinder liner 

Sebuah tabung, dimana sebagai tempat bergeraknya torak  (piston). 

c) Piston 

Berfungsi untuk menghisap serta menekan udara pada cylinder liner. 
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d) Piston ring. 

Ring atau gelang yang dipasang di piston dimana fungsi dari piston ring 

yaitu mencegah terjadinya kebocoran pada saat kompresi. 

e) Bantalan utama (main bearing) 

Berfungsi mengurangi gesekan akibat putaran dari crank shaft. 

f) Intercooler 

Berfungsi mendinginkan udara yang di kompresikan. 

g) Crank shaft 

Sebagai dudukan dari conecting rod. 

h) Conecting rod 

Batang penghubung antara crank shaft dan piston. 

i) Big end bearing 

Bantalan untuk dudukan crank shaft. 

j) Filter Oli 

komponen yang berfungsi menyaring kotoran sebelum oli masuk kebagian 

mesin kompresor udara. 

2) Bagian Tambahan (Mouthing) 

a) Filter (penyaring) 

Filter ini berguna sebagai penyaring udara yang berasal dari kamar 

mesin sebelum masuk kedalam ruang silinder. 

b) V-belt 

Adalah sabuk yang dipergunakan untuk menggerakan pompa air tawar 

dimana sabuk ini berhubungan dengan poros motor yang nantinya akan 

mengerakan pompa air tawar. 

c) Safety valve 

Adalah alat keselamatan yang dipasang pada setiap langkah kompresi 

dimana alat ini akan membuang kelebihan tekanan udara. Safety valve 

merupakan salah satu alat keselamatan (safety device) yang dipasang 

pada kontruksi kompresor udara. 

d) Cooling water pump 

Pompa air tawar dimana untuk memutarkan impelernya menggunakan 

tenaga dari motor penggerak yang di sambung dengan V-belt. 
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e) High pressure suction valve 

Katup isap tekanan tinggi, yaitu katup isap pada bagian tingkat ke 2 dari 

system kerja kompresor yang berfungsi menghisap udara dari ruangan 

tekanan rendah. 

f) High pressure delivery valve 

Katup tekan tekanan tinggi yang berfungsi menyalurkan udara dari 

kompresor menuju botol angin melalui katup satu jalan menggunakan 

(non return valve). 

g) Low pressure suction valve 

Katup isap takanan rendah berfungsi menghisap udara dari kamar 

mesin. 

h) Low pressure delivery valve 

Katup tekan tekanan rendah yang berfungsi menekan udara dari ruang 

katub isap tekanan rendah menuju ruang katub isap tekanan tinggi. 

i) Protective zinc 

Berfungsi untuk melindungi komponen dari kompresor supaya tidak 

mudah korosi. 

c.  Bebarapa bagian kompresor 

1) Pendinginan (cooling) 

Dalam hal pendinginan, kopling berhubungan langsung dengan mesin atau 

dalam hal ini kopling tersambung dengan motor dan kompresor, pendinginan 

air tawar di salurkan ke kompresor oleh pompa air tawar. 

2) Pendingin (intercooler) 

Pendinginan dalam dibuat pada water jacket bagian dari kepala silinder 

(cylinder head) pendinginan ini berfungsi untuk mendinginkan udara yang 

bertemperatur tinggi pada langkah kompresi yang pertama. Selanjutnya 

mendinginkan udara yang bertekanan tinggi pada langkah kompresi yang 

kedua. 

3) Pelumasan  

Untuk pelumasan pada bearing lubang percikan pada bagian yang besar dari 

batang torak dipergunakan untuk melumasi dari berbagai macam bearing 

dengan minyak lumas di dalam bagian ruang engkol. 
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Pelumasan pada cylinder liner dimana minyak bersih di berikan pada dinding 

silinder berasal dari bagian pengisapan udara untuk melumasi komponen 

tersebut. Pemberian minyak secara langsung dilakukan pada tipe manual dan 

pompa kecil dengan jumlah minyak lumas yang sedikit untuk tipe otomatis. 

4) Pemindahan dan penceratan 

Pemindahan dan penceratan dilakukan dengan menggunakan dua 

pengoperasian yaitu manual dan otomatis. Pengoperasian otomatis yaitu 

apabila keran pelindung katup isap tekanan tinggi sudah terbuka pada saat 

kompresor di jalankan,sehingga akibatnya akan mengurangi beban dan 

menyerat secara terus-menerus. Pada pengoperasian secara otomatis 

dilengkapi dengan udara atau pemindah elektromagnetik serta katup penyerat 

otomatis tekanan tinggi 

5) Alat keselamatan (safety device) 

Pada alat keselamatan, terdapat katup keamanan (safety valve) dan sebuah 

pengukur tekanan yang dipasang pada setiap langkah kompresi. Bagian 

pendingin yang menggunakan air laut, diletakan seng anti korosi pada water 

jacket. 

d. Jenis-jenis kompresor udara 

    Klasifikasi kompresor bisa digolong-golongkan atas beberapa, yaitu : 

1) Kompresor yang digolongkan atas dasar tekananya. 

Kompresor atas golongan dibagi atas 3, yaitu : 

a) Kompresor (pemampat) digunakan untuk jenis yang bertekanan tinggi. 

b) Blower (peniup) digunakan untuk bertekanan rendah. 

c) Fan (kipas) digunakan untuk yang bertekanan sangat rendah. 

2) Atas dasar pemampatanya kompresor dapat dibagi atas 2, yaitu : 

a) Jenis Turbo 

Jenis turbo menaikan tekanan dan kecepatan gas-gas dengan menggunakan 

gaya sentrifugal yang disebabkan oleh impeler atau dengan gaya angkat 

(lift) yang ditimbulkan oleh sudu. 

b) Jenis Perpindahan 

Jenis perpindahan meningkatkan tekanan dengan memperkecil atau 

memafaatkan volume gas yang dihisap ke dalam silinder atau stator oleh 

torak atau sudu.  
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3) Kompresor yang dibagi atas dasar Konstruksinya dibagi atas berbagai 

macam, yaitu : 

a) Berdasarkan Jumlah Tingkat Kompresis, yaitu: Satu Tingkat, Dua Tingkat, 

dan banyak Tingkat. 

b) Berdasarkan Langkah Kerja, yaitu: Kerja Tunggal (Single Acting), Kerja 

Ganda (Double Acting). 

c) Berdasarkan Susunan Silinder, yaitu: Mendatar, Tegak, Bentuk–L, Bentuk 

V, Bentuk–W, Bentuk Bintang, Lawan Berimbang (Balance Oposed). 

d) Berdasarkan Cara Pendingin, yaitu, Pendingin Air, Pendingin Udara. 

e) Berdasarkan Transmisi Penggerak, yaitu: Langsung, Sabuk–V, Roda Gigi. 

f) Berdasarkan Penempatanya, yaitu: Permanen (stationery), dapat 

dipindahkan (portable). 

g) Berdasarkan Cara Pelumasannya, yaitu: Pelumas Minyak, Tanpa Minyak. 

Menurut T. Darmanto  (2014) jenis-jenis kompresor : 

1) Kompresor Torak Resiprokal (reciprocating compressor) 

Kompresor ini di kenal juga dengan kompresor torak yang berfungsi untuk 

mengkompresi udara secara bolak-balik atau gerak resiprokal. Pemasukan 

udara di atur oleh katup masuk dan dihisap oleh torak yang gerakannya 

menjauhi katup. Pada saat terjadi pengisapan, tekanan udara di dalam silinder 

mengecil, sehingga 5 udara luar akan masuk ke dalam silinder secara alami 

2) Kompresor Torak Dua Tingkat Sistem Pendingin Udara 

Kompresor udara dua tingkat berfungsi untuk menghasilkan tekanan udara 

yang lebih tinggi dengan dua kali kompresi .Udara masukakan di kompresi 

oleh torak pertama, kemudian di dinginkan, selanjutnya dimasukkan dalam 

silinder kedua untuk dikompresi oleh torak kedua sampai pada tekanan yang 

di inginkan. Pemampatan (pengompresian) udara pada tahap kedua jauh lebih 

besar, temperature udara akan naik selama tejadi kompresi, sehingga perlu 

mengalami proses pendinginan dengan memasang system pendingin. Metode 

pendinginan yang sering di gunakan misalnya dengan system udara atau 

dengan sistem air bersirkulasi. Batas tekanan maksimum untuk jenis 

kompresor torak resiprokal antara lain, untuk kompresor satu tingkat tekanan 

hingga 4 bar, sedang kan dua tingkat atau lebih tekanannya hingga 15 bar. 
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3) Kompresor Diafragma (diaphragma compressor) 

Jenis kompresor berfungsi untuk menghasilkan udara bertekanan dengan 

meminimalisir air dalam udara, dalam kelompok kompresor torak. Namun 

letak torak di pisahkan melalui sebuah membran diafragma. Udara yang 

masuk dan keluar tidak langsung berhubungan dengan bagian-bagian yang 

bergerak secara resiprokal. Adanya pemisahan ruangan ini udara akan lebih 

terjaga dan bebas dari uap air dan pelumas/oli. Oleh karenai itu kompresor 

diafragma banyak digunakan pada industry bahan makanan, farmasi, obat-

obatan dan kimia. 

4) Kompresor Putar (Rotary Compressor) 

Kompresor Rotari berfungsi untuk menghasilkan udara bertekanan rendah. 

Baling-baling luncur secara eksentrik rotor dipasang berputar dalam rumah 

yang berbentuk silindris, mempunyai lubang-lubang masuk dan keluar. 

Keuntungan dari kompresor jenis ini adalah mempunyai bentuk yang pendek 

dan kecil, sehingga menghemat ruangan. Bahkan suaranya tidak berisik dan 

halus dalam, dapat menghantarkan dan menghasilkan udara secara terus 

menerus dengan mantap. Ketika rotor mulai berputar, energy gaya sentrifugal 

baling-balingnya akan melawan dinding. Karena bentuk dari rumah baling-

baling itu sendiri yang tidak sepusat dengan rotornya maka ukuran ruangan 

dapat diperbesar atau diperkecil menurut arah masuknya (mengalirnya) udara. 

5) Kompresor Sekrup (Screw) 

Kompresor Sekrup berfungsi untuk menghasilkan udara bertekanan secara 

aksial serta memiliki dua rotor yang saling berpasangan atau bertautan 

(engage), yang satu mempunyai bentuk cekung, sedangkan lainnya berbentuk 

cembung, Kedua rotor itu identik dengan sepasang roda gigi helix yang saling 

bertautan. Jika roda-roda gigi tersebut berbentuk lurus, maka kompresor ini 

dapat digunakan sebagai pompa hidrolik pada pesawat-pesawat hidrolik. 

Roda-roda gigi kompresor sekrup harus di letakkan pada rumah-rumah roda 

gigi dengan benar sehingga betul-betul dapat menghisap dan menekan fluida. 

Kompresor screw merupakan jenis kompresor dengan mekanisme putar 

perpindahan positif, yang umumnya digunakan untuk mengganti kompresor 

piston, bila diperlukan udara bertekanan tinggi dengan volume yang lebih 

besar. 
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Menurut Ir. Djuhana, M.Si (2004) Jenis-jenis kompresor diantaranya : 

1) Kompresor dengan torak-torak bolak-balik. 

Torak yang bergerak bolak-balik dalam silinder, pada langkah isap (langkah 

maju) mengisap udara memasuki ruang silinder melalui katub masuk atau 

katup isap yangbiasanya membuka secara otomatik. Pada langkah mampat 

(balik) berikut torak. 

Sesuai dengan susunan silinder dan torak terhadap poros gerak dapat dibeda-

bedakan antara : 

a) Silinder kerja tunggal 

b) Kompresor torak dengan silinder searah 

c) Kompresor torak dengan silinder dalam susunan V 

d) Kompresor torak bebas 

e) Kompresor torak radial (jarang digunakan) 

f) Kompresor torak aksial (jarang dibuat) 

2) Kompresor langkah tunggal. 

kompresor jenis ini banyak ditempatkan dalam mesin perkakas untuk 

menyediakan udara mampat bagi perkakas jepit pneumatic. Biasanya 

kompresor ini dilengkapi dengan katup otomatik dan dibebani pegas. Oleh 

sebab itu pemampatan dapat meningkat sampai sedikit diatas tekanan lawan 

dan pemuaian terjadi sampai sedikit dibawah tekanan isap sebelum 

katupkatup terangkat. 

3) Kompresor langkah banyak (kompresor majemuk). 

Kompresor majemuk memampatkan udara pada dua kali atau 

lebih,maksudnya udara dalam setelah dimampatkan dalam silinder tekanan 

rendah (silinder TR) berdiameter besar dimasukkan ke dalam silinder tekanan 

tinggi (silinder TT) kedua yang lebih kecil ukurannya. Dalam silinder kedua 

ini udaradimampatkan sekali lagi sampai tekanan akhir yang diinginkan. 

Langkah pertama dan langkah kedua dihubungkan oleh suatu pendingin 

antara,dimana udara yang telah dimampatkan dan berarti dipanaskan 

didinginkan kembali sampai suhu awal. 

4) Kompresor torak bertingkat 

Kompresor ini dilengkapi dengan torak bertingkat dengan diameter yang 

mengecil tingkat demi tingkat. Oleh sebab itu, bersama-sama dengan silinder 

berbentuk tingkat, terdapat volume-volume dengan isi berbeda-beda. Dari 
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volume terbesar (silinder TR) udara tiap-tiap kali diantar kedalam volume 

yang lebih kecil serta dimampatkan sekali lagi sehingga tekanan akhir (atau 

tingkat tekanan tertinggi) dalam silinder terkecil dicapai. Memang benar 

dengan torak-torak bertingkat penempatan mulai dari tingkat awal sampai 

tingkat akhir terjadi dalam masing-masing volume, tetapi dalam satu silinder. 

Seperti biasa pemampatan pertama terjadi dalam ruang silinder antara dasar 

dan penutup silinder; sebaliknya pemampatan akhir terjadi dalam volume 

bertingkat gelang antara dinding silinder dan diameter terkecil torak 

bertingkat. 

5) Kompresor torak bebas 

Ini merupakan kombinasi berasal dari motor diesel dan kompresor torak 

bebas di mana bagian yang menggerakkan terletak ditengah-tengah, 

sedangkan pemampatan terjadi pada ujung-ujung silinder. Hubungan 

langsung dari torak-torak motor diesel dengan torak-torak pemampatan 

mengakibatkan tidak dibutuhkannya mekanisme batang gerak engkol. 

Keuntungan : 

a) Efisiensi tinggi. 

b) Operasi batas getaran, karena semua massa diseimbangkan sepenuhnya 

(oleh karena itu pondasi yang berat tidak perlu). 

6) Kompressor pendesak berputar 

Pada kompresor pendesak berputar selama rotor berputar sekitar porosnya 

secara terus menerus terjadi ruang ruang yang semakin mengecil (pendesak 

berputar). Oleh gerakan ini sejumlah udara dipisahkan dan 

dimampatkan.Pada umumnya kapasitas (hasil) rata-rata besarnya kurang lebih 

80m3/menit udara yang diisap. Kompresor jenis ini langsung dapat 

dihubungkan dengan motor listrik atau diesel putaran tinggi. 

Keuntungan : 

a) Kapasitasnya sama dengan mengggunakan kompresor dengan gerakan 

bolak-balik untukukuran yang sama. 

b) Tidak diperlukan unsure kendali, oleh karena  itu dimungkinkan putaran 

yang tinggi (dan bisa diperoleh ukuran yang kecil dengan motor kecepatan 

tinggi). 

c) Dimungkinkan hubungan langsung dengan motor kecepatan tinggi. 
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Kerugian : 

a) Hanya cocok untuk tekanan rendah. 

b) Pada perbandingan tekanan yang bertambah (disebabkan kerugian bocor 

bertambah) efisiensi volumetric berkurang. 

e.  Proses kerja kompresor udara 

Teori umum dari kompresor udara yaitu dalam operasinya sebuah kompresor 

yang menghisap sejumlah udara dengan volume tertentu masuk kedalam 

silinder. Di dalam silinder udara ditekan secara polytropis, sehingga 

menyebabkan kenaikan tekanan dan temperatur. Udara bertekanan ini mengalir 

melalui katub isap ke katub buang dengan syarat bahwa kenaikan di dalam 

silinder lebih besar dari pada tekanan system buang. 

Hubungan antara tekanan dan volume udara dalam proses kompresi 

Jika selama proses kompresi temperatur udara tetap (tidak bertambah panas) 

maka pengecilan volume menjadi ½ kali, akan menaikan tekanan menjadi 2 kali 

lipat, demikian juga jika volume udara menjadi 1/3 maka tekanan menjadi 3 kali 

lipat. Jadi secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut: “jika gas di 

kompresikan pada temperatur tetap, maka tekanannya akan berbanding terbalik 

dengan volumenya” (Haruo Tahara, 2004:100) 

Pinsip kerja kompresor udara yaitu : 

1)  Langkah kerja 

Ketika poros engkol berputar kebawah, maka torak bergerak turun dari posisi 

titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah (TMB) oleh tarikan engkol,maka di 

dalam silinder terjadi penurunan tekanan (dibawah tekanan atmosfir dan 

katup isap terbuka oleh perbedaan tekanan, sehinggga udara luar terhisap 

masuk kedalam ruang silinder. 

2) Langkah kompresi 

Ketika torak bergerak dari titik mati bawah (TMB) ke titik mati atas (TMA) 

maka katub isap tertutup dan udara dimampatkan. 

3) Langkah pembuangan  

Pada saat torak bergerak dari titik mati bawah (TMB) ke titik mati atas 

(TMA) tekankan dalam silinder naik,maka katup buang terbuka oleh 

perbedaan tekanan. 
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f.  Tenaga Penggerak Kompresor Utama 

Tenaga penggerak pada kompresor udara menurut (sunarto, 2012) adalah :  

1) Kompresor udara utama menggunakan tenaga penggerak motor listrik  

Pengertian dari motor listrik adalah suatu alat atau pesawat yang apabila 

diberi aliran listrik akan menghasilkan tenaga putar, selanjutnya tenaga 

putaran dimanfaatkan untuk menggerakan kompresor udara dengan 

menghubungan roda pully dengan kopling pada motor tersebut. 

2) Kompresor udara bantu menggunakan tenaga penggerak diesel. 

Kompresor udara yang menggunakan tenaga penggerak diesel biasanya dari 

jenis kompresor udara bantu. Kompresor udara penggerak diesel di indutri 

digunakan sebagai emergency (darurat) bila kompresor udara utama rusak 

atau macet. Kompresor udara penggerak diesel dipasang berjauhan dari 

kompresor udara utama karena menggunakan bahan bakar yaitu solar, dan 

kompresor udara penggerak diesel dibuat lebih kecil karena fungsinya hanya 

membantu kompresor udara utama. 

Meskipun dengan tenaga penggerak yang berbeda tetapi fungsi dari keduanya 

sama. Bila salah satu kompresor udara rusak, maka kompresor yang lainnya 

dapat menggantikan. 

g.  Hukum yang terkait 

Dalam buku ini dijelaskan mengenai hukum Boyle yang menyatakan bahwa 

hasil kali antara tekanan dan volume adalah tetap untuk berbagai perubahan 

dengan temperatur tetap (isothermis) atau  tidak terjadi penambahan temperatur. 

Dengan perumusan sebagai berikut: 

P x V = C (tetap) 

P1 x V1 = P2 x V2  (pada temperatur tetap) 

Dimana :  

P1= tekanan mula-mula (sebelum kompresi) 

P2= tekanan akhir 

V1= volume mula-mula (sebelum kompresi) 

V2= volume akhir 
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Dari proses pada gambar di atas di ketahui bahwa selama proses tersebut tidak 

terjadi perubahan temperatur. Apabila torak ditekan kedepan maka berarti bahwa 

udara tadi dimampatkan dimana tekanan dan volumenya berubah. Kedudukan 

torak di setiap perubahan volume dan tekanan dapat digambarkan dalam PV 

diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal-hal yang harus diperhatikan pada pengoperasian kompresr udara, sesuai 

dengan buku petunjuk pengoperasian yaitu:  

Persiapan prioritas pengoperasian kompresor udara. 

Prioritas utama dalam menjalankan kompresor udara di butuhkan persiapan 

sebagai berikut: 

- Perhatikan minyak lumas, bila terjadi kekurangan pada crank case (ruang 

engkol) serta tangki oil segera ditambah dengan minyak lumas yang 

berkualitas. 

Gambar 2.1.PV diagram siklus pada kompresor 

 

Gambar 2.2.PV diagram siklus pada kompresor 
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- Masukan oil sump yang terletak antara crank case interior main bearing 

dengan minyak lumas 

- Jalankan kompresor udara dengan kedua tangan untuk memastikan 

kompresor udara dalam keadaan normal 

- Memilih minyak lumas,minyak lumas adalah bagian yang sangat penting 

peranannya dalam pengoperasian kompresor udara. Jika tidak menggunakan 

minyak lumas yang sesuai akan mengakibatkan terbentuknya karbon dalam 

jumlah yang besar pada katub tekan dan pipa sehingga menyebabkan kerja 

kompresor menjadi terganggu. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih minyak lumas: 

- Tipe minyak lumas, gunakan minyak lumas kompresor sebagaimana 

mestinya. 

- Apabila minyak lumas kompresor tidak tersedia, gunakan minyak lumas 

untuk turbin atau minyak lumas untuk mesin diesel. 

- Kekentalan minyak lumas harus sama yaitu menggunakan SAE 30. 

2. Sistem Pelumasan 

a. Pengertian sistem pelumasan 

Menurut Karyanto (2008:01) “sistem pelumasan adalah salah satu sistem 

utama pada mesin yang bertujuan melumasi bagian permesinan yang terdapat 

suatu rangkaian alat-alat mulai dari tempat penyimpanan minyak lumas, 

pompa oli (Oil Pump), pipa-pipa saluran minyak lumas, pengaturan tekanan 

minyak pelumas agar sampai ke bagian-bagian yang memerlukan 

pelumasan.” 

Karyanto (2008) juga menjelaskan dalam bukunya bahwa terdapat tiga 

macam sistem pelumasan yaitu sebagai berikut : 

1) Sistem percik 

Sistem percik merupakan sistem pelumasan yang sederhana dan biasanya 

dipakai pada mesin atau motor berukuran kecil. Pada bagian poros engkol 

terdapat bagian berupa pipi engkol, sehingga saat bergerak bagian tersebut 

akan tercebur ke dalam kotak engkol yang terdapat minyak pelumas 

kemudian bagian yang tercebur tersebut akan melemparkan minyak 

pelumas pada bagian-bagian yang memerlukan pelumasan, yaitu bagian 
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bantalan utama dari poros engkol, dan juga diperlukan sebuah pompa yang 

mengantarkan minyak pelumas melalui saluran saluran. 

2) Sistem Tekan 

Sistem tekan merupakan sistem pelumasan yang lebih baik dari sistem 

percik, karena pada sistem ini minyak pelumas dilarikan menuju ke 

bagian-bagian yang memerlukan pelumasan dengan menggunakan suatu 

tekanan dari pompa minyak lumas. Pompa pada sistem pelumasan ini jenis 

roda gigi. Pompa ini bekerja dengan suatu tekanan, sehingga minyak 

pelumas akan mengalir melalui saluran dan pia ke bagian-bagian yang 

membutuhkan pelumasan. 

3) Sistem Kombinasi 

Sistem pelumasan jenis ini merupakan sistem pelumasan gabungan antara 

sistem pelumasan tekan dan sistem percik. 

b. Tujuan/fungsi sistem pelumasan 

1) Minyak lumas akan membentuk suatu lapisan (Oil Film) yang digunakan 

untuk mencegah kontak langsung permukaan logam dengan logam yang 

lain, sehingga mengurangi gesekan secara langsung dan hal tersebut akan 

mencegah cepatnya proses keausan atau panas pada komponen-

komponennya. 

2) Sebagai media pendingin yaitu menyerap panas dari bagian-bagian yang 

mendapat pelumasan dan kemudian membawa serta memindahkannya 

pada sistem pendingin. 

3) Mencegah karat pada bagian-bagian yang terlumasi oleh minyak pelumas. 

4) Mencegah karat pada bagian-bagian yang terlumasi oleh minyak pelumas. 

5) Sebagai perantara oksidasi. 

Sedangkan fungsi oli menurut Arisandi (2014) adalah : 

1) Memperkecil koefisien gesek 

Salah satu fungsi minyak pelumas adalah untuk melumasi bagian-bagian 

mesin yang bergerak untuk mencegah keausan akibat dua benda yang 

bergesekan. Minyak pelumas membentuk Oil film di dalam dua benda yang 

bergerak sehingga dapat mencegah gesekan atau kontak langsung diantara 

dua benda yang bergesekan. 
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2) Pendingin (Cooling) 

Minyak pelumas mengalir di sekeliling komponen yang bergerak, sehingga 

menjadikan panas yang timbul dari gesekan dua benda tersebut akan 

merambat secara konveksi ke minyak pelumas, sehingga minyak pelumas 

pada kondisi ini berfungsi sebagai pendingin untuk komponen mesin. 

3) Pembersih (Cleaning) 

Kotoran atau geram yang timbul akibat gesekan, akan terbawa oleh minyak 

pelumas menuju crank case/karter yang selanjutnya akan mengendap di 

bagian bawah crank case dan ditarik oleh magnet pada dasar crank case. 

Kotoran yang ikut mengalir dengan minyak pelumas akan disaring oleh filter 

oli agar tidak terbawa dan terdistribusikan kebagian-bagian mesin lain yang 

dapat mengakibatkan kerusakan atau mengganggu kinerja mesin tersebut. 

4) Perapat (Sealing) 

Minyak pelumas yang terbentuk di bagian-bagian yang presisi dari mesin 

kendaraan berfungsi sebagai perapat, yaitu mencegah terjadinya kebocoran 

gas (blow by gas) misalnya pada bagian antara piston dan dinding silinder. 

5) Sebagai Penyerap Tegangan 

Oli mesin menyerap dan menekan tekanan yang terjadi pada komponen yang 

dilumasi, serta melindungi agar komponen tersebut tidak menjadi tajam saat 

terjadinya gesekan-gesekan pada bagian-bagian yang bersinggungan. 

6) Pencegahan Korosi 

Peran pelumas adalah mencegah korosi. Pada saat mesin bekerja, minyak 

pelumas dapat melapisi bagian mesin dengan suatu lapisan pelidung yang 

mengandung aditif untuk menetralkan bahan/komponen yang bersifat korosif 

Dikutip dari buku pompa & kompresor karya Sularso dan Huota tahara 

(2004) menyebutkan bahwa “bagian-bagian kompresor torak yang 

memerlukan pelumasan adalah bagian-bagian yang saling meluncur seperti 

silinder, torak, kepala silang, metal-metal bantalan batang penggerak dan 

bantalan utama. Tujuan pelumasan pada kompresor adalah untuk mencegah 

keausan, merapatkan cincin torak dan packing, mendinginkan bagian-bagian 

yang saling bergesekan, dan mencegah perkaratan” 

Sistem pelumasan pada kompresor kerja tunggal yang berukuran kecil, 

biasanya pelumasan antara kotak engkol dan silinder disatukan. Sebaliknya 

sistem pelumasan pada kompresor kerja ganda yang berukuran besar dan 
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sedang sistem pelumasannya menggunakan sistem pelumasan terpisah karena 

posisi silinder terpisah dengan rangka oleh paking tekan. Pelumasan untuk 

silinder disebut dengan pelumasan dalam, dan pelumasan untuk angka disebut 

dengan pelumasan luar. 

Pada kompresor kerja tunggal yang berukuran kecil, sistem pelumasannya 

menggunakan sistem percik, yang mana pelumasannya dalam maupun luar 

dilakukan secara bersamaan sedangkan pada kompresor kerja ganda yang 

berukuran sedang dan besar menggunakan pelumasan tekan dengan media 

pompa yag biasanya terpasang pada ujung pooros engkol yang berfungsi 

untuk mensirkulasikan media minyak pelumas. Pompa pada sistem 

pelumasan kompresor digerakan oleh poros engkol yang dihubungkan 

melalui sebuah kopling jenis Odhlam. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam sistem pelumasan Main Air Compressor terdapat beberapa komponen 

yang menunjang proses kerjanya, adapun komponen-komponen tersebut yaitu 

1) Carter 

Carter merupakan salah satu komponen dalam sistem pelumasan yang 

berfungsi sebagai tempat penamopunngan minyak lumas. 

 

 

Gambar 2.3. Sistem pelumasan kompresor udara 
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2) Strainer 

Strainer atau biasa disebut saringan oli kasar merupakan salah satu 

komponen dalam sistem pelumasan yang berfungsi untuk menyaring 

minyak lumas dari partikel-partikel yang bersifat kasaar agar tidak masuk 

kedalam pompa minyak lumas. 

3) Oil pump/pompa minyak lumas 

Pompa minyak lumas dalam sistem pelumasan berfungsi untuk memompa 

atau memberikan tekanan pada minyak lumas agar dapat bersirkulasi pada 

sistem pelumasan. 

4) Pressure regulating valve 

Merupakan sebuah katup yang berfungsi sebagai pengatur tetekanan 

minyak pelumas. 

5) Filter 

Filter dalam sistem pelumasan berfungsi untuk menyaring kotoran-kotoran 

dalam minyak lumas yang bersifat halus. 

6) Sight glass 

Merupakan salah satu komponen penting yang berfungsi untuk tempat 

melihat kapasitas minyak yang terdapat di dalam carter. 

7) Pressure gauge 

Merupakan sebuah komponen pada sistem pelumasan yang berfungsi 

sebagai alat kontrol dan juga untuk mengukur besar tekanan minyak 

pelumas. 

8) Oil feed 

Oil feed berfungsi sebagai tempat untuk melakukan pengisian minyak 

pelumas. 

9) Lubricant/minyak pelumas 

Merupakan komponen minyak pelumas yang berfungsi sebagai media 

pelumasan bagian-bagian kompresor udara. 

c.  Kode Pelumas 

Pada umumnya setiap minyak pelumas memiliki kode yang tertera pada 

kemasan minyak pelumas, kode tersebut menunjukan tipe pemakaian minyak 

pelumas yang cocok untuk mesin agar kinerja dari mesin lebih optimal. SAE, 

JASO, API merupakan lembaga-lembaga internasional yang berwenang 

untuk menentukan standar mutu minyak pelumas dunia (Agustinus, 2017:22). 
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1) SAE (Society of Automotive Engineers) 

SAE merupakan suatu asosiasi yang mengatur standarisasi diberbagai 

bidang, salah satunya standarisasi dari minyak lumas. SAE pada minyak 

pelumas menunjukan range tingkat kekentalan (viscosity) dari minyak 

pelumas tersebut, yang biasanya menggunakan pengkodean angka untuk 

menunjukan suatu range kekentalan. 

2) JASO (Japanese Automotive Standard Organization) 

JASO merupakan suatu organisasi yang menentukan standarisasi minyak 

pelumas, dan biasanya JASO menggunakan pengkodean seperti JASO MA, 

MB, dll. 

3) API (American Petroleum Institute) 

API juga merupakan sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang 

standarisasi minyak pelumas. API menggunakan kode seri S untuk mesiin 

bensin dan kode seri C untuk mesin diesel. Kode ini menunjukan pembeda 

kualitas berdasarkan hasil ujian. 

d. Viskositas 

Mendefinisikan viskositas atau kekentalan sebagai gesekan yang dimiliki oleh 

fluida.(Dudi Indrajit:2009). Faktor-faktor yang mempengaruhi viskositas 

menurut adalah Rana (2015) adalah: 

1) Tekanan 

Viskositas suatu zat cair akan naik jika dipengaruhi oleh tekanan, 

sedangkan viskositas gas tidak dipengaruhi oleh tekanan. 

2) Temperatur 

Viskositas akan turun dengan naiknya suhu, sedangkan viskositas gas akan 

naik dengan naiknya suhu. Pemanasan zat cair menyebabkan molekul-

molekulnya memperoleh energi. Molekul-molekul cairan bergerak 

sehingga menimbulkan gaya interaksi antar molekul menjadi melemah. 

Dengan demikian viskositas suatu zat cair akan turun dengan naiknya 

temperatur. 

3) Kehadiran zat lain 

Penambahan gula tebu dapat mengakibatkan meningkatkan viskositas air. 

Adanya bahan tambah seperti bahan suspensi akan menaikkan viskositas 

air. Pada minyak ataupun gliserin, adanya penambahan air akan 
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menyebabkan viskositasnya menurun karena gliserin maupun minyak akan 

semakin encer pada waktu alirannya cepat. 

4) Ukuran dan berat molekul 

Viskositas akan naik bersamaan dengan naiknya berat molekul. Misalnya 

laju aliran alkohol cepat, larutan minyak laju alirannya lambat dan 

kekentalannya tinggi sehingga viskositasnya juga tinggi. 

5) Berat molekul 

Viskositas akan naik jika ikatan rangkap antar molekul semakin banyak. 

6) Kekuatan antar molekul 

Viskositas air akan naik dengan adanya ikatan molekul hidrogen, 

viskositas molekul CPO dengan gugus OH pada trigliserida naik dalam 

keadaan sama. 

7) Konsentrasi larutan 

Viskositas berbanding lurus dengan konsentrasi larutan. Suatu larutan 

dengan konsentrasi tinggi akan memiliki viskositas yang tinggi pula, 

karena konsentrasi larutan menyatakan bahwa banyaknya partikel zat yang 

terlarut tiap satuan volume. Semakin banyak pula partikel yang terlarut, 

gesekan antar partikrl semakin tinggi dan viskositasnya semakin tinggi 

pula. 

3.  Bagian-bagian dan tujuan yang ingin dicapai 

Sistem perawatan merupakan suatu metode yang digunakan dalam kegiatan 

untuk mengadakan perencanaan, pengoranisasian, pengarahan, serta pengawasan 

dari mesin. 

Bagian-bagian dari sistem perawatan berencana, dan tujuan-tujuan yang ingin di 

capai dari sistem perawatan berencana. 

Adapun perincian serta penjelasan dari buku manajemen perawatan tersebut 

adalah: 

a. Bagian dari sistem perawatan berencana: 

1) Perkiraan waktu yaitu didalam melaksanakan perawatan harus 

mempertimbangkan waktu, baik itu waktu dari jam kerja pesawat maupun 

waktu di dalam melaksanakan perawatan. 
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2) Sistematika perawatan didalam melaksanakan perawatan memakai 

sistematika yang baik mulai dari perencanaan perawatan, permintaan suku 

cadang, waktu pelaksanaan, hingga pembuatan laporan. 

3)  Arsip yaitu pembuatan laporan, baik laporan tentang suku cadang maupun 

laporan tentang pelaksanaanperawatan, hal ini dapat digunakan sebagai 

umpan balik untuk pihak kantor. 

4)  Suku cadang yaitu penanganan suku cadang yang ada di kapal, baik itu 

pengkodean maupun penyimpanan serta adanya laporan. 

b. Tujuan perawatan berencana 

1) Untuk pengaturan yang baik sehingga meningkatkan kinerja kapal 

2) Melaksanakan pekarjaan secara sistematis, serta dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan cara paling ekonomis. 

3) Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 

dibutuhkan dalam keadaan darurat setiap waktu. 

4)  Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan saran tersebut. 
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C.  KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

       

 

 

TERJADI PENURUNAN TEKANAN OLI PADA MAIN AIR COMPRESSOR DI 

MT. SUMATRA PALM 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1.  Level oli Main Air Compressor rendah 

2.  Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi 

3.  Viskositas oli Main Air Compressor tidak tepat karena encer 

4   Kerusakan Pressure Gauge menyebabkan tekanan oli terlihat rendah 

5.  Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor.  

 

 

 
BATASAN MASALAH 

1.  Filter oli kotor dan rusakkarena terdapat gram besi 

2.  Viskositas oli Main Air Compressor yang tidak tepat karena encer  

3.  Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor 

 

1. Bersihkan filter oli 

2. Ganti oli yang kotor 

dengan yang baru  

1. Cek viskositas dengan 

viscometer 

2. Jika tidak sesuai ganti dengan 

oli yang baru 

1. Melakukan perawatan 

terencana sesuai jadwal 

yang telah diatur 

2. Meningkatkan kualitas 

kerja dari masinis 

 

HASIL 

Kinerja Main Air Compressor menjadi optimal 

ANALISIS PENYEBAB 

Filter oli kotor dan rusak 

karena gram besi 

Viskositas oli Main Air Compressor 

tidak tepat karen encer 

Kurang optimalnya perawatan 

Main Air Compressor 

PEMECAHAN MASALAH 

Tabel 2.1 Kerangka pemikiran 
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D.   HIPOTESIS 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan maka penulis melakukan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi disebabkan karena 

kurangnya pembersihan pada filter oli. 

2. Viskositas oli Main Air Compressor tidak tepat karena encer disebabkan 

jadwal penggantian oli tidak sesuai dengan  manual book. 

3. Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor disebabkan karena 

tidak melakukann PMS (Plant Maintenance System).



  

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1.  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian berlangsung selama sepuluh bulan empat hari yang terhitung 

mulai dari tanggal 23 September 2020 sampai dengan tanggal 03 Agustus 2021. 

Tempat penelitian diatas kapal MT. SUMATRA PALM milik PT JAYA PRIMA 

NUSANTARA yang di operatori PT SPEDAK UTAMA SIPINDO (SUS) yang 

beralamat di HARTON TOWER, lantai 7 Unit 7C, Jl. Sentra Bisnis Artha Gading 

Blok D Kav. 3, Kelapa Gading Jakarta Utara 14240 – INDONESIA Telp. : (021) 

24521486. 

2.  Tempat Penelitian 

Adapun tempat penulis melakukan penelitian selama melaksanakan praktek kerja 

laut (prala) adalah pada sebuah kapal oil product tanker bernama MT. SUMATRA 

PALM. 

SHIPS PARTICULAR 

Ships name     : MT. SUMATRA PALM 

Call sign      : P O R K 

IMO number        : 9408047 

Nationality      : Singapore 

Flag        : Indonesia 

Port of register                      : China 

Year built      : 2008 

Ships yard     : Batam, Indonesia              

Classification      : ABS 
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Ships owner                 : PACIFIC CARRIER LIMITED 

Chartering Owner      : PT. PERTAMINA (PERSERO) 

Types of ship       : Chemical/Oil Tanker 

Gross tonnage     : 11.248 tons 

Net tonnage        : 5040 tons 

Dead weight tonnage      : 16.989 tons 

Light ships displacement    : 089,28 MT 

Length over all       : 144.47 m 

Length BP       : 13.6 m 

Moulded breath       : 23.0 m 

Moulded depth       : 12. m 

Summer draft       : 8.80 m 

Light draft       : 2.8 m  

Number of crew       : 22 Person 

Size Of Cargo Manifold    : 12”x 4 

No. Of Cargo Tanks      : 12 COT & 2 Slop tk. 

Cargo Pump       : BORNEMMAN, 4X260/0 M3H 

Main Engine       : STX MAN B&W 6S3MC1 X 

            4440 KW 

Generate Engine      : DAIHATSU ANQING DK-20 

Boiler       : AALBORG MISSIONTM OS 

B.   METODE PENDEKATAN  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan menjelaskan bagaimana penulis 

melakukan penelitian dan cara penulis mendapatkan data. Berdasarkan pengalaman 

maupun  pengamatan agar pemecahan masalah di dalam skripsi ini dapat 

dilakukan dengan baik dan sistematis dan untuk lebih memudahkan pembahasan 

masalah yang telah diuraikan pada latar belakang, maka penulis menggunakan 

beberapa metode pendekatan masalah yang dianggap sesuai dengan masalah di 

dalam skripsi ini. Berikut ini adalah metode pendekatan yang digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

1.  Deskriptif Kualitatif 

Menurut Sugiwo (2008:15) bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan filsafat postpositivmei yang umumnya digunakan untuk 
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meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci. 

2.  Deskriptif Kuantitatif 

Menurut Shinta Margareta (2013) yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif 

artinya pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengan cara mengukur 

variable indikator-indikator penelitian sebagai akibat diperoleh gambaran 

diantara variable-variabel tadi. Tujuan dari pendekatan kuantitatif ini adalah 

untuk mengukur dimensi yang hendak diteliti. 

C.   SUMBER DATA 

Menurut Suharsini Arikunto (2013:172) sumber data yang dimaksud dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dibagi 

menjadi 2 (dua) yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data Primer pada skripsi ini hasil pengamatan langsung di Kapal MT. 

SUMATRA PALM dengan mengambil foto Main Air Compresor secara 

langsung dan wawancara langsung terhadap Masinis 4 tentang penurunan 

tekanan oli Main Air Compressor. 

2. Data sekunder 

Sumber data yang digunakan peneliti berupa sumber data sekunder yang berupa 

dokumen-dokumen di kapal berupa : 

a) Instruction Manual Book (Technical Documentation for Piston Compressor 

Type W 40 of HATLAPA). 

b) Buku pelumas (Gulf Oil Marine) di kapal MT. SUMATRA PALM. 

c) PMS (Plant Maintenance System) dari Main Air Compressor. 

d) SHIP PARTICULAR 

e) Crewlist di kapal MT. SUMATRA PALM. 

D.   TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Untuk mendapatkan data yang obyektif, aktual, akurat, serta dapat dipertanggung 

jawabkan di dalam menyusun data untuk skripsi ini, maka penulis akan 

menjelaskan bagaimana teknik-teknik pengumpulan data, dan sangatlah penting 

sebagai bahan analisa untuk menyelesaikan permasalahan yang dirumuskan. Data-

data ini disusun secara sistematis dan juga sesuai dengan masalah peneliti. 
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Berikut ini adalah beberapa teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti didalam melakukan penelitian, yaitu : 

1.  Teknik  Observasi 

Menurut Hasyim Hsanah (2016) Observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara terjun lagsung pada lapangan, Sspesifikasi observasi 

memungkinkan pengukuran serta aspek desain lainnya umumnya lebih eksplisit, 

jadi peneliti dapat lebih sederhana mengulang penelitian dan melihat apakah 

kesimpulan yang dicapai telah sama serta sempurna.  

Selama penulis melakukan praktek kerja nyata di kapal MT. SUMATRA PALM 

penulis melakukan penelitian secara langsung dan mengamati pada suatu 

pesawat bantu yaitu Main Air Compressor. Penelitian ini penulis lakukan karena 

selama penulis melakukan praktek kerja di atas kapal sering terjadi masalah pada 

kompresor udara. 

Oleh karena itu penulis mengambil kesimpulan bahwa penyebab penurunan  

tekanan oli pada Main Air Compresssor adalah : 

a) Filter oli kotor dan rusak karena terdapar gram besi. 

b) Viskositas oli Main Air Compressor tidak tepat karena encer. 

c) Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

d) Level oli Main Air Compressor rendah. 

e) Kerusakan pada pressure gauge menyebabkan tekanan oli terlihat rendah. 

2.  Teknik Wawancara langsung   

Wawancara menurut Rizky Kawsati (2017) adalah salah satu teknnik yang bisa 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana bisa 

dikatakan bahwa wawancara (interview) merupakan suatu cara atau proses 

hubungan antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai melalui komunikasi langsung. 

Dalam hal ini penulis mencoba untuk menanyakan permasalahan yang ingin 

diselesaikan yaitu tentang analisis terjadinya penurunan tekanan oli pada Main 

Air Compressor kepada masinis-masinis di kapal MT. SUMATRA PALM. 

Penulis melakukan wawancara kepada para masinis-masinis di atas kapal MT. 

SUMATRA PALM khususnya kepada masinis IV yang bertanggung jawab 

terhadap kelancaran kinerja dari Main Air Compressor di atas kapal MT. 

SUMATRA PALM. 
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Berikut adalah beberapa pertanyaan sebagai topik pembahasan di dalam 

wawancara yang dilakukan penulis : 

a) Apa saja penyebab turunnya tekanan oli pada Main Air Compressor no.1 ? 

b) Apa pengaruh yang ditimbulkan dari turunnya tekanan oli Main Air 

Compressor no.1 ? 

c) Bagaimana penanganan yang dilakukan mengatasi penurunan tekanan oli 

pada Main Air Compresor no.1 ? 

3.  Teknik Komunikasi Tidak Langsung (angket /kuisioner) 

Teknik kuisioner adalah suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung, 

peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk 

dijawab. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan kuisioner karena peneliti 

mengambil metode pendekatan kualitatif. 

4.  Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dimana penulis membaca 

berbagai buku yang berkaitan dengan subjek penelitian. Studi pustaka dapat 

dilakukan guna mendapatkan perbandingan atau pun pendalaman terhadap 

masalah yang diteliti oleh penulis. 

Berikut adalah buku-buku yang dijadikan sebagai studi pustaka : 

a) Instruction Manual Book (Technical Documentation for Piston Compressor 

Type W 40 of HATLAPA). 

b) Buku pelumas (Gulf Oil Marine) di kapal MT. SUMATRA PALM. 

c) PMS (Plant Maintenance System) dari Main Air Compressor. 

d) Situs website mengenai kompresor udara. 

5.  Studi Dokumentasi 

Menurut Rizky Kawasati (2017) Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

termasuk barang tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan 

data dengan cara mencatat data-data yang sudah ada. 

Berikut adalah dokumentasi yang digunakan  pada skripsi ini : 

a) Instruction Manual Book (Technical Documentation for Piston Compressor 

Type W 40 of HATLAPA). 

b) Buku pelumas (Gulf Oil Marine) di kapal MT. SUMATRA PALM. 
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c) Foto-foto Main Air Compressor Main Air Compressor di kapal MT. 

SUMATRA PALM. 

 

E.   POPULASI DAN SAMPEL. 

1. Populasi 

Dalam hal ini subjek yang diteliti adalah Kompresor Udara di Kapal  

MT. SUMTRA PALM yang berjumalh 5 (lima) yaitu Main Air Compressor 1, 

Main Air Compressor 2, Emergency Air Compressor, Control Air Compressor 

dan Deck Air Compressor. 

2. Sampel 

Sampel  adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 

dan dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam hal ini sampel yang diteliti 

adalah Main Air Compressor 1. 

F.   TEKNIK ANALISIS DATA 

Cara atau metode yag digunakan untuk menganalisis data yang ada didalam skripsi 

ini menggunakan : 

1.  Metode deskriptif dengan data kualitatif 

Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau masalah 

agar lebih mudah dipahami. 

Selain dari kejadian yang pernah dialami penulis mengenai penurunan tekanan 

oli pada Main Air Compressor dan memaparkan berdasarkan penngalaman yang 

ditambah dengan menggunakan data-data yang sudah ditemui dan diamati diatas 

kapal akan dijelaskan secara terperinci. Kemudian dianalisa dan teori yang 

didapat oleh penulis bisa mendukung dalam pemecahan masalah pada Main Air 

Compressor 1 di kapal MT. SUMATRA PALM. 

2.  Metode deskriptif dengan data kuantitatif. 

 Dengan mengumpulkan data berupa angka tentang Main Air Compresssor 

sebelum dan sesudah perawatan. 



  

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A.   DESKRIPSI DATA 

Berdasarkan pengalaman yang dialami penulis saat melakukan praktek laut, terjadi 

permasalahan pada salah satu permesinan bantu yaitu Main Air Compressor dan 

permasalaha tersebut mengakibatkan terhambatnya kelancaran pengoperasian di 

kapal MT. SUMATRA PALM. Oleh karena itu, penuliis mendeskripsikan data 

sebagai berikut : 

Name : HATLAPA 

Type : W40 VERTICAL 2 STAGE WATER COOLED 

Built : 2005  

Maker      : HATLAPA UETERSENER MASCHINENFABRIK GMBH&CO.KG 

 

Description W30 W40 

Number of Cylinder 2 2 

Cylinder Bore 1st Stage (mm) 106 106 

Cylinder Bore 2nd Stage (mm) 42 42 

Piston Stroke (mm) 73 73 

Crankshaft-Axial Clearance (mm) 0.2 – 0.3 0.2 - 0.3 

Quantity of Lub. Oil min. (l) 1.5 1.5 

Quantity of Lub. Oil max. (l) 2 2 

Weight without E-motor (approx. kg) 140 140 

Setting Oil Pressure at warm Machine 

(approx.bar) 

4 4 

Setting oil Pressure Control Switch 

(approx. bar) 

1 1 

 

Tabel 3.1 Data Spesifikasi Main Air Compressor 
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Gambar 3.1 Spesifikasi Main Air Compressor 
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Berikut ini adalah beberapa gambaran dari pengalaman atau data yang pernah penulis 

menemukan permasalahan yang terjadi pada kompresor tersebut dan pada skripsi ini 

penulis mencoba menggambarkan permasalahan yang dialami diantaranya : 

1.  Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi. 

Pada saat kapal MT. SUMATRA PALM saat akan berolah gerak di pelabuhan 

KUPANG untuk melakukan pelayaran menuju pelabuhan BALIKPAPAN, yaitu 

pada tanggal 10 Juli 2021. Pada saat kapal akan bertolak dari suatu pelabuhan ke 

pelabuhan lain, maka nahkoda memberikan instruksi bagian deck maupun mesin 

untuk melakukan persiapan 1 jam. Setelah kamar mesin mendapat order untuk 

melakukan persiapan 1 jam, dilanjutkan melakukan persiapan-persiapan yang 

diperlukan untuk kelancaran olah gerak kapal, salah satunya dengan persiapan 

pada mesin induk. Salah satu hal yang dilakukan untuk menunjang kelancaran 

mesin induk adalah menjalankan kompresor udara untuk mengisi tabung 

udara,untuk menghasilkan udara yang bertekanan yang nantinya akan berguna 

sebagai udara start pada mesin induk. Pada kapal MT. SUMATRA PALM ada 2 

buah botol angin dengan kapasitas 30 bar, nantinya udara tersebut akan di 

gunakan untuk menjalankan mesin induk dan generator serta yang lainnya. 

Semua pemakain tersebut dipenuhin oleh 2 buah kompresor udara yang mengisi 2 

buah botol angin dengan kapasitas 30 bar. Setelah kompresor tersebut di jalankan 

untuk mengisi botol angin, udara yang berhasil dihasilkan untuk mengisi botol 

angin tersebut kurang,walaupun kompresor sudah di jalankan ke 2 nya. Hal 

tersebut tentu saja menggangu kelancaran olah gerak kapal, karena udara yang 

akan di gunakan untuk berolah gerak tidak mencukupi. Karena kejadian tersebut 

Kepala Kamar Mesin (KKM) langsung mengambil tindakan dengan memberi 

instruksi kepada masinis IV selaku yang bertanggung jawab terhadap kompresor 

tersebut di bantu oleh oiler jaga dan kadet untuk mengadakan pemeriksaan. 

Setelah dilakukan pemeriksaan pada botol angin ternyata tidak di temukan 

kerusakan maupun kebocoran pada botol angin,kemudian dilanjutkan dengan 

pemeriksaan pada pipa yang dari kompresor menuju botol angin,ternyata tetap 

tidak di temukan kebocoran. Kemudian pemeriksaan dilanjutkan ke Main Air 

Compressor no.1 di temukan tekanan oli pada Main Air Compressor menurun 

kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan pada Side glass, ternyata  oli pada 

carter  terdapat banyak kotoran yang menempel pada side glass tersebut dan 
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berwarna hitam kotor sehingga kompressor udara menjadi panas dan berhenti 

secara otomatis dan terdengar bunyi yang tidak wajar. Terjadinya gejala-gejala 

pada kompressor no.1 tersebut, udara bertekanan untuk pengisian ke dalam botol 

angin menjadi terlambat, karena hanya dilayani oleh satu kompressor udara saja, 

hal ini menyebabkan kegiatan olah gerak kapal terganggu. 

Setelah kapal selesai berolah gerak meningalkan pelabuhan pada saat kecepatan 

kapal sudah melaju cepat, tepatnya pada jam jaga masinis IV (08-12) KKM 

memerintahkan masinis IV untuk membongkar dan memeriksa kompressor no.1 

yang dibantu oleh oiler jaga dan kadet untuk segera menyiapkan alat-alat bantu 

yang akan digunakan, kunci-kunci peralatan lain yang diperlukan. Kemudian di 

adakan pembongkaran dengan mengikuti langkah-langkah menurut prosedur yang 

di lakukan oleh masinis IV, oiler jaga dan dibantu kadet. Dalam usaha 

pemeriksaan tersebut, sebelum mengosongkan minyak lumas pada carter Main 

Air Compressor, minyak lumas tersebut ditampung dalam sebuah ember, lalu di 

ember terlihat minyak lumas berwarna hitam dan kotor. Dalam pemeriksaan 

tersebut ditemukan filter oli kotor dan rusak yang menyebabkan pada minyak 

lumas mengalami penurunan tekanan. 

2.  Viskostas oli Main Air Compressor tidak tepat karena encer. 

Setelah dilakukan pembongkaran pada carter Main Air Compressor dilakukanlah 

pengecekan pada seluruh bagian dalam Main Air Compressor, pada bagian 

crankshaft dan cap bearing tidak ditemukan terjadinya keausan atau kerusakan 

pada bagian tersebut, pada ball bearing juga tidak ditemukan keruskan. Kemudian 

diadakan pemeriksaan pada sisa minyak lumas Main Air Compressor yang 

ditampung pada ember dengan menggunakan viscometer, dan ditemukan hasil 

yaitu oli sudah tidak layak pakai karena viskositas oli sudah sangat encer dan 

kotor sehingga mengganggu kinerja sistem pelumasan pada Main Air 

Compressor. 

3.  Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

Pada saat kapal sandar, kompresor udara yang beroperasi hanya satu unit saja 

untuk melayani pemakaian udara kerja. Pada Main Air Compressor yang sedang 

beroperasi tiba-tiba berhenti secara otomatis dan terdengar bunyi yang tidak 

wajar. Mengetahui hal tersebut oiler yang sedang berdinas jaga mematikan Main 

Air Compressor 1 tersebut dan menyalakan Main Air Compressor 2 untuk 
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memenuhi kebutuhan udara kerja. Setelah dipastikan kompresor ke dua bekerja 

dengan baik, kemudian oiler jaga melaporkan kejadian tadi kepada Masinis IV, 

selaku yang bertanggung jawab terhadap Main Air Compressor. Setelah mendapat 

laporan tersebut masinis IV dengan dibantu oleh cadet segera mengecek 

kompresor udara dengan membawa peralatan yang diperlukan. Dalam 

pelaksanaannya masinis IV hanya melakukan pengecekan dari luar atau di bagian 

yang intim saja. Dan masinis IV hanya melakukan pembersihan pada filter oli dan 

carter Main Air Compressor dan mengganti oli Main Air Compressor dengan 

yang baru. Setelah filter oli dan crankcase dipasang serta Main Air Compressor 

diisi dengan oli yang baru sesuai manual book dan diadakan pengetesan terhadap 

Main Air Compressor 1, dan Main Air Compressor dapat bekerja dengan normal 

kembali. 

B.   ANALISIS DATA 

Pada bagian ini penulis akan menguraikan data-data yang ada dan menjelaskan 

penyebab dari timbulnya masalah pada Main Air Compressor udara serta mencari 

hubungan dari permasalahan tersebut dan cara mengatasi permasalahan itu dari 

perawatan. Pada bagian ini penulis akan menguraikan data-data yang ada dan 

menjelaskan penyebab dari permasalahan tersebut : 

1. Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi. 

Lancarnya pengoperasian kapal tentu tidak terlepas dari kerja mesin induk dan 

pesawat bantu lainnya yang harus didukung dengan sistem kerja dan perawatan 

yang baik dan terencana. Kerusakan yang terjadi pada suatu komponen bila tidak 

segera diatasi dengan baik, akan menimbulkan kemungkinan merusak bagian 

yang lain dari suatu alat, begitu juga halnya dengan Main Air Compressor. 

Sebagai contoh seperti yang telah diungkapkan pada deskripsi data bahwa 

menurunnya tekanan oli pada Main Air Compressor terjadi karena oli filter kotor 

dan rusak sehingga kotoran tidak tersaring dengan baik. Masuknya kotoran ke 

dalam sistem oli akan  menyebabkan masalah pada tekanan. 

Untuk menghindari kejadian seperti yang terjadi diatas maka perlu pengetahuan 

lebih untuk mengetahui dan mengenal kerusakan sejak dini. Karena kejadian 

diatas selain dapat menganggu kinerja dari kompresor udara, juga dapat 

membawa pengaruh yang besar dari segi biaya perawatan dan perbaikan. 
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 2. Viskostas oli Main Air Compressor yang tidak tepat karena encer. 

Kinerja Main Air Compressor tidak optimal karena tekanan oli mengalami 

penurunan sehingga mengakibatkan distribusi oli pada sistem pelumasan  tidak 

lancar sehinggga jika dibiarkan Main Air Compressor akan menjadi overheat 

sampai akhirnya turun mesin dan mengganggu kinerja dari Main Air 

Compressor tersebut. 

Udara yang dihasilkan oleh kompressor udara berkurang sehingga menyebabkan 

berkurangnya pengisian pada botol udara sehingga membutuhkan waktu lama 

untuk mengisi tabung tersebut, dengan kata lain produksi udara yang dihasilkan 

kompresor udara itu menurun karena seringnya Main Air Compressor mati 

secara otomatis karena overheat. Sesuai dengan data yang diberikan ada 

beberapa aspek yang menyebabkan menurunya tekanan oli pada Main Air 

Compressor seperti: 

Pemakaian minyak lumas yang tidak mengikuti buku instruksi manual, 

viskositas yang tidak tepat yang sehingga menyebabkan turunnya tekanan oli 

pada Main Air Compressor. 

3.  Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

Kualitas minyak lumas yang kurang baik disebabkan oleh karena tidak 

pernahnya pergantian total pada minyak lumas, maksudnya adalah minyak 

lumas yang melumasi bagian–bagian pada motor induk yang jam kerjanya 

tersebut tidak diganti total atau diganti dengan minyak lumas yang baru sudah 

habis atau melebihi dari jam kerja minyak lumas. 

Tidak adanya daftar perawatan rutin di atas kapal dapat mengurangi perhatian 

terhadap perawatan kompresor udara, hal ini dapat terjadi ketika pengantian 

masinis, dari masinis yang lama kepada masinis yang baru, dimana pada saat itu 

masinis yang lama tidak meninggalkan daftar perawatan yang biasa dilakukan 

pada kompresor udara. Hal ini menyebabkan masinis yang baru tidak memahami 

perawatan dan perbaikan apa saja yang perlu dilakukan. Untuk itu perlu 

dilakukan perencanaan perawatan dan perbaikan dengan harus 

mempertimbangkan masukan pengalaman dari pekerjaan sebelumnya. Terutama 

kepada anak buah kapal yang sering terjadi pergantian kru kapal dalam periode 

waktu yang singkat, maka sangatlah penting agar pengalaman-pengalaman 
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pekerjaan perawatan tersebut dicatat secara sistematis supaya terdapat 

kesinambungan dalam kegiatan perawatan. 

C.   ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan dengan fakta-fakta dan kejadian yang telah dianalisa oleh penulis, 

maka dapat diketahui penyebab terjadinya masalah diatas adalah disebabkan oleh 

koto dan rusaknya fiter oli dan kurangnya perawatan terhadap oli Main Air 

Compressor yang mengakibatkan kinerja turunnya tekanan oli pada Main Air 

Compressor sehinggga distribusi oli pada sistem pelumasan tidak normal. Dari 

analisa diatas maka timbulah suatu alternatif pemecahan masalah : 

1.  Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi. 

Filter oli berfungsi menyaring kotoran, terutama serbuk garm besi pada oli 

karena gesekan komponen mesin. Masuknya kotoran dalam carter menyebakan 

masalah pada tekanan. Maka alternatif pemecahan masalahnya adalah : 

a. Melakukan pembersihan filter oli pada Main Air Compressor secara rutin. 

Setiap kali sedang penggantian oli atau pelumas Main Air Compressor Anda 

bisa mengingatkan teknisi untuk membersihkan filter oli. Dengan begitu 

semua kotoran yang menyumbat akan hilang dan kinerjanya akan semakin 

baik lagi dalam menyaring kotoran. Waktu pembersihan ini lebih baik setiap 

100 jam kerja sesuai manual book  bersama dengan mengganti oli Main Air 

Compressor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 carter dan filter oli kotor 
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b. Mengganti filter oli Main Air Compressor dengan yang baru. 

Seperti oli Main Air Compressor, filter oli juga punya peran penting dalam 

menjaga kondisi bagian-bagian Main Air Compressor agar selalu dalam 

kondisi baik. Karena oli bisa kotor dan bercampur dengan serbuk sisa 

gesekan komponen dari Main Air Compressor dan jika filter oli rusak 

dibiarkan, aliran oli menjadi tidak lancar dan seiring berjalannya waktu akan 

merusak komponen dalam pada Main Air Compressor. Penggantian filter oli 

jarang dilakukan karena komponen yang jarang rusak, tetapi apabila terjadi 

kerusakan harus diganti karena dapat membuat kinerja filter oli tidak optimal. 

2.  Viskostas oli Main Air Compressor yang tidak tepat karena encer. 

Viskositas oli  adalah nilai kekentalan oli. Nilai yang digunakan di dalamnya 

berdasarkan angka. Jadi, semakin besar angka yang tertera memberikan arti 

bahwa kekentalan oli jauh lebih tinggi. Kekentalan oli memang wajib 

diperhatikan karena setiap mesin memiliki spesifikasi berbeda-beda. Dengan 

kondisi ini, maka diperlukan cairan pelumas paling tepat. Viskositas yang tidak 

tepat menyebabkan masalah pada tekanan. 

Maka alternatif pemecahan masalahnya adalah : 

a.  Melakukan pengecekan viskositas dengan viscometer. 

Saat penggantian oli pada Main Air Compressor oli akan berwarna kotor dan 

cenderung encer karena pemakaian yang lama, pengecekan bisa dilakukan 

dengan viskometer yaitu membandingkan kekentalan oli yang lama dengan 

yang baru. Bersihkan viskometer dan masukan oli lama dengan yang baru 

pada masing-masing tempatnya, oli akan begerak karena gaya gravitasi. Jika 

perbedaaan jarak antara yang baru dengan yang lama dekat oli tidak perlu 

Gambar 3.3 carter bersih Gambar 3.4 filter oli bersih 
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diganti, sebaliknya jika perbedaan jarak antara yang baru dan lama jauh oli 

harus segara diganti karena viskositas sudah tidak sesuai. 

 

 

         

        

 

 

 

 

 

b. Mengganti oli Main Air Compressor dengan yang baru.  

Dari hasil pemeriksaan dengan viscometer, apabila hasil menunjukan tingkat 

kekentalan rendah maka harus segera diganti, Waktu penggantian oli pada 

Main Air Compressor setiap 100 jam kerja sesuai manual book. Penggantian 

oli Main Air Compressor harus sesuai dengan spesifikasi oli yang telah 

ditetapkan pada manual book. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. tes viskositas 

Gambar 3.6. tes viskositas 



 
   

44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Tabel oli 
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3. Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

Untuk mengantisipasi terjadinya penurunan tekanan Main Air Compressor  

maka alternatif pemecahan masalahnya adalah : 

a.  Melakukan perawatan terencana sesuai jadwal yang telah diatur. 

Dengan adanya perawatan yang terjadwal maka seorang masinis akan 

mendapatkan kemudahan dalam melakukan pemeriksaan, penggantian, serta 

perbaikan terhadap komponen-komponen kompresor udara. Sering sekali 

seorang masinis tidak melakukan perawatan pada saat-saat tertentu karena 

singkatnya waktu yang tersedia di pelabuhan. Tetapi dengan menerapkan 

strategi perawatan tepat waktu maka kondisi kompresor udara akan selalu 

terjaga walaupun jadwal pelayaran yang sangat padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.8 PMS Main Air Compressor 
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b.  Melakukan pengecekan Main Air Compresor sebelum dan sesudah 

digunakan. 

Faktor ini juga penting dilakukan untuk menghindari kerusakan yang lebih 

luas pada Main Air Compressor akibat kelalaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.9 Daftar Pengecekan Main Air Compressor 
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Gambar 3.10 Daftar Pengecekan Main Air Compressor 
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D.   EVALUASI ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dari penjelasan pada alternatif pemecahan masalah diatas, penulis mengevaluasi 

beberapa alternatif pemecahan masalah yang ada sehingga mendapatkan solusi 

yang terbaik sebagai jalan keluar untuk mengatasi masalah yang ada. Adapun 

evaluasi tersebut antara lain: 

1. Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi. 

Evaluasi pemecahan masalah untuk Filter oli kotor dan rusak karena terdapat 

gram besi yaitu dengan cara sebagai berikut : 

a.  Melakukan pembersihan filter oli pada Main Air Compressor secara rutin. 

Pembersihan yang rutin terhadap filter oli ini akan menentukan daya tahan 

kerja yang lama, apabila dilakukan secara terjadwal dan menurut lamanya 

jam kerja dari penggantian minyak pelumas. Keuntungan dari strategi 

perawatan ini adalah beban kerja dalam melakukan perawatan menjadi kecil 

karena dilakukan bersamaan dengan mengganti minyak lumas Main Air 

Compressor. Kerugian dari seringnya pembersihan filter oli adalah 

berdampak pada kinerja filter oli yang tidak maksimal seperti filter oli baru 

namun bisa menjadi alternatif karena dapat menghemat biaya penggantian 

filter oli. Dengan selalu membersihkan filter oli kalian dapat meminimalisir 

kerusakan yang dapat terjadi pada filter oli. 

b.  Mengganti filter oli Main Air Compressor dengan yang baru. 

Penggantian filter jarang dilakukan karena komponen yang jarang rusak, 

tetapi apabila terjadi kerusakan harus diganti karena dapat membuat kerja 

filter oli tidak maksimal. 

2.  Viskostas oli Main Air Compressor yang tidak tepat karena encer. 

Evaluasi pemecahan masalah untuk Viskostas oli Main Air Compressor yang 

tidak tepat karena encer yaitu dengan cara sebagai berikut : 

a.  Melakukan pengecekan viskositas dengan viscometer. 

Pengecekan viskositas/kekentalan sebenarnya bisa dilakukan dengan melihat 

dan menggunakan indra peraba kita dengan mengecek kualitas oli dari 

warnanya dan kekentalannya. Jika terlalu gelap, artinya oli sudah kotor. 

Seringkali oli terlihat kasar, hitam, encer, dan mengandung serpihan logam. 

Jika sudah demikian, maka oli Main Air Compressor  perlu diganti. Tetapi 

tidak bisa akurat jika warna dan kekentalan oli masih terlihat sama, maka dari 
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itu dianjurkan menggunakan alat viscometer.  Penggunaan alat viscometer ini 

sangat mudah karena tidak terlalu menggunakan prosedur yang rumit untuk 

dilakukan.  

b. Mengganti oli Main Air Compressor dengan yang baru. 

Penggantian oli pada Main Air Compressor harus sesuai pada manual book. 

Periksa level oli setiap hari, isi bak mesin dengan oli kompresor yang 

ditentukan. Namun, tidak melebihi tanda level oli top, terlalu banyak minyak 

menghasilkan buih karena perendaman bagian yang berputar dan apabila 

terlalu sedikit akan lebih fatal, akan terdengar suara yang kasar karena timbul 

gesekan antar komponen akibat pelumas yang penyebarannya tidak 

menyeluruh jika dibiarkan akan overheat dan akibatnya kerusakan akan 

terjadi pada Main Air Compressor. 

3. Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

Evaluasi pemecahan masalah untuk kurang optimalnya perawatan Main Air 

Compressor yaitu dengan cara sebagai berikut : 

a.  Melakukan perawatan terencana sesuai jadwal yang telah diatur. 

Keuntungan dari melakukan perawatan terencana sesuai jadwal tentu saja 

untuk menghindari kerugian yang besar apabila terjadi rusaknya Main Air 

Compressor karena biaya untuk menghidupkan kembali mesin yang benar-

benar rusak membutuhkan biaya yang mahal ditimbang perbaikan yang kecil 

teratur. 

Kerugian yang bisa ditimbulkan adalah human error karena seringnya 

melakukan maintenance dan waktu yang terbatas saat dipelabuhan. Hal ini 

bisa diminimalisir dengan bekerja sama sesama kru kapal untuk mempercepat 

dan mengingatkan jika terjadi kelalaian. 

b. Melakukan pengecekan Main Air Compresor sebelum dan sesudah digunakan. 

Keuntungan selalu melakukan pengecekan berkala sebelum dan sesudah 

menggunakan Main Air Compressor tentu akan berdampak pada umur jangka 

panjang kompresor udara karena bisa menghindari kerusakan yang lebih luas 

pada Main Air Compressor akibat kelalaian dan menghemat biaya perbaikan.  

Kerugian tidak melakukan pengecekan sebelum dan sesudah menggunakan 

Main Air Compressor adalah tidak mengetahui apabila terjadi kerusakan atau 

gangguan pada Main Air Compressor dan jika dibiarkan akan berakibat fatal 
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dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk memperbaikinya seperti 

semula. 

E.   PEMECAHAN MASALAH 

Dari evaluasi masalah yang diangkat oleh penulis maka diambil penyelesaian 

masalah diantaranya:  

1. Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi. 

Solusi untuk pemecahan masalah filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram 

besi adalah dengan melakukan pembersihan filter oli sesuai dengan manual book 

atau dengan melakukan pembersihan bersamaan dengan melakukan pergantian 

oli Main Air Compressor karena dapat mengefisiensi waktu dan mengurangi  

beban pekerjaan karena bersamaan dengan penggantian oli Main Air 

Compressor. 

2. Viskostas oli Main Air Compressor yang tidak tepat karena encer. 

Solusi untuk pemecahan masalah viskositas oli Main Air Compressor yang tidak 

tepat karena encer adalah mengganti oli tepat waktu  sesuai dengan manual book 

dan melakukan pengisian oli tidak melebihi tanda batas maksimal level oli 

karena terlalu banyak minyak akan menghasilkan buih karena perendaman 

bagian yang berputar dan apabila terlalu sedikit akan lebih fatal dan akan 

terdengar suara yang kasar karena timbul gesekan antar 3 komponen akibat 

pelumas yang penyebarannya tidak menyeluruh dan jika dibiarkan maka akan 

overheat dan akibatnya kerusakan akan terjadi pada Main Air Compressor. 

3. Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor. 

Solusi untuk pemecahan masalah kurang optimalnya perawatan Main Air 

Compressor adalah selalu melakukan pengecekan sebelum dan sesudah Main 

Air Compressor digunakan karena akan berdampak pada efisiensi umur jangka 

panjang dari Main Air Compressor dengan tetap beracuan pada manual book, 

disisi lain melakukan pengecekan sebelum dan sesudah digunakan dan 

melakukan perawatan terencana sesuai jadwal yang telah diatur dapat 

menghindari Main Air Compressor dari kerusakan yang lebih besar dan 

menghemat biaya perbaiakan. 



  

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.   KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas yaitu analisis 

penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor adalah : 

1. Filter oli kotor dan rusak karena terdapat gram besi yang  disebabkan adanya 

gesekan antara komponen dalam pada Main Air Compressor sehingga perlu 

dilakukan pembersihan filter oli setiap 100 jam kerja sesuai manual book dan 

segera ganti dengan yang baru apabila terdapat kerusakan karena gram besi agar 

kerja Main Air Compressor lebih optimal. 

2. Viskositas oli Main Air Compressor yang tidak tepat karena encer disebabkan 

pemakaian oli yang melebihi batas waktu pemakaian sehingga perlu dilakukan 

penggantian setiap 100 jam kerja sesuai manual book karena jika dibiarkan akan 

berakibat overheat dan kerusakan pada komponen Main Air Compressor, 

3. Kurang optimalnya perawatan Main Air Compressor disebabkan karena tidak 

adanya daftar pms diatas kapal, sehingga masinis yang baru tidak memahami 

perawatan dan perbaikan apa saja yang perlu dilakukan sehingga perlu dilakukan 

perawatan terencana sesuai jadwal yang telah diatur. Dengan adanya perawatan 

yang terjadwal dan sesuai manual book maka seorang masinis akan 

mendapatkan kemudahan dalam melakukan pemeriksaan, penggantian, serta 

perbaikan terhadap komponen-komponen Main Air Compressor dengan tepat. 

 

B.   SARAN 

Dari semua pembahasan diatas maka penulis mengajukan saran kepada Masinis 4 

selaku penanggung jawab Main Air Compressor dalam melaksanakan perawatan 
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agar penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor tidak terjadi lagi. Saran-

saran yang dapat dilakukan sebagai berikut : 

1. Melakukan pembersihan filter oli pada Main Air Compressor secara rutin sesuai 

manual book  bersamaan dengan panggantian oli Main Air Compressor, dengan 

begitu semua kotoran yang menyumbat akan hilang dan beban kerja dalam 

melakukan pekerjaan perawatan menjadi kecil karena dilakukan bersamaan 

dengan mengganti minyak lumas Main Air Compresssor.  

2. Melakukan penggantilan oli setiap 100 jam kerja sesuai manual book atau 

apabila oli telah kotor atau encer untuk mencegah terjadinya kerusakan pada 

Main Air Compressor. Karena apabila sistem ini tidak diperhatikan secara 

serius, maka segala kerusakan pun akan terjadi, dan 

3. Melakukan perencanaan perawatan Main Air Compressor yang konsekuen yang 

beracuan pada Plan Maintenance System (PMS) dan Manual book dan Selalu 

melakukan pengecekan sebelum dan sesudah Main Air Compressor digunakan 

untuk mengindari kerusakan yang lebih luas. 

 

Demikian simpulan yang dapat penulis ambiil dan saran yang daapat diberikan. 

Harapan penulis, semoga dapat menjadi sumbangsih dalam melakukan perawatan 

pada Main Air Compressor supaya kinerjanya selalu optimal.
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Lampiran 1 Ship Particular 
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Lampiran 2 Crew List MT. SUMATRA PALM 
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Lampiran 3 Spesifikasi Main Air Compressor 
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Lampiran 4 MAIN AIR COMPRESSOR HATLAPA W40 VERTICAL 2 STAGE 

WATER COOLED 
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Lampiran 5 Manual Book Main Air Compressor 
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Lampiran 6 Buku Pelumas 
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Lampiran 7 Buku Pelumas 
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Lampiran 8 Buku Pelumas 
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Lampiran 9 Buku Pelumas 
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Lampiran 10 Checklist Main Air Compressor 
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Lampiran 11 PMS Main Air Compressor 
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Lampiran 12 Wawancara 

 

 

Daftar nama crew MT. SUMATRA PALM yang menjadi Narasumber. 

1. Mainis 4 (empat) 

 

Daftar pertanyaan wawancara : 

1. Apa saja penyebab penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor no.1 ? 

2. Apa pengaruh yang ditimbulkan dari turunnya tekanan oli Main Air Compressor  

no.1 ? 

3. Bagaimana penanganan yang dilakukan mengatasi penurunan tekanan oli pada Main 

Air Compresor no.1 ? 

 

Transkip wawancara 

Wawancara dengan masinis 4 (empat) 

Cadet  : Selamat pagi fourth, bisa saya bertanya tentang masalah penurunan 

     tekanan oli pada Main Air Compressor no.1 ? 

Masinis 4 :  Silahkann det, ditanyakan saja. 

Cadet  :  Saya mau bertanya tentang penyebab penurunan tekanan oli pada Main 

      Air Compressor itu apa saja ya fourth ? 

Maasinis 4 :  Penyebab penurunan tekanan oli pada Main Air Compressor ada  

     beberapa factor, yaitu level oli rendah, filter oli kotor dan rusak karena 

     gram besi, viskositas oli tidak tepat karena encer, kerusakan pressure 

     gauge atau bisa juga karena kurang optimal dalam perawatan Main Air 

     Compressor. 

Cadet  : Apa pengaruh yang ditimbulkan dari turunnya tekanan oli Main Air 

     Compressor ? 

Masinis 4 :  Pengaruhnya ya Main Air Compressor akan mati sendiri karena  

     tekanan olinya rendah sehingga menggangu proses olah gerak kapal 

     karena udara bertekanan hanya dihasilkan oleh 1 Main Air Compressor 

     yaitu Main Air Compressor no.2 det. 

Cadet  : Bagaimana penanganan yang dilakukan untuk mengatasi masalah 

     penurunan tekanan oli Main Air Compressor no.1 itu fourth ? 
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Masinis 4 : Penanganan dilakukan untuk mengatasi penurunan tekanan oli pada 

      Main Air Compressor no.1 yaitu dengan membersihkan filter oli dan 

      mengganti dengan yang baru jika filter oli terdapat kerusakan,  

      mengganti oli jika sudah encer dan kotor atau sesuai 100 jam kerja 

      sesuai manual book bersamaan dengan memebersihkan filter oli, dan 

      lebih mengoptimalkan lagi dalam perawatan Main Air Compressor 

      dengan cara melakukan perawatan sesuai jadwal dan pengecekan 

      sebelum dan sesudah pemakaian Main Air Compressor. 

Cadet  :  Terima kasih banyak fourth atas penjelasan yang sudah diberikan 

      semoga bermanfaat. 

Masinis 4 :   Sama-sama det, semoga bermanfaat bagi kita semua. 

Cadet  :   Aamiin. 
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